BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Dalam bagian ini akan dikemukakan kesimpulan dan rekomendasi
penelitian yang dirumuskan dari deskripsi temuan penelitian dan pembahasan
hasil-hasil penelitian dalam Bab 1V.

A. Kesimpulan

1. Kesimpulan Umum

Berdasarkan temuan penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, nampak
bahwa budaya Huyula mengandung nilai-nilai Pancasila yang menjadi dasar
dalam pembangunan karakter bangsa. Oleh karena itu, apabila proses transformasi
nilai-nilai budaya Huyula dapat dilaksanakan dengan baik, maka pembangunan
karakter bangsa khususnya di Kota Gorontalo akan terwujud.

2. Kesimpulan Khusus

Merujuk pada hasil temuan dan pembahasan penelitian yang telah di
uraikan pada bab 1V, maka dapat dirumuskan beberapa kesimpulan sesuai
pertanyaan penelitian sebagai berikut:

a. Persepsi masyarakat terhadap Huyula yakni masyarakat Kota Gorontalo
memahami budaya Huyula dan dapat dijadikan sebagai sarana pembangunan
karakter bangsa di Kota Gorontalo.

b. Masyarakat mempersepsikan transformasi nilai-nilai budaya Huyula
merupakan upaya yang dilakukan oleh pihak pemerintah, lembaga

pendidikan, tokoh agama dan budayawan untuk menjadikan nilai-nilai
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budaya Huyula sebagai dasar dalam pembangunan karakter bangsa di Kota
Gorontalo dan diwujudkan melalui kegiatan-kegiatan yang konkrit di
masyarakat.

c. Faktor penunjang dan tantangan dalam proses transformasi nilai-nilai budaya
Huyula yaitu:

a). Faktor penunjang, yakni sosial kapital yang terdiri dari; (1) adanya
Bantayo Poboide (rumah adat), (2) faktor agama. Adanya identitas sosial/jati
diri terdiri dari; (1) suku Gorontalo, (2) Gorontalo daerah pertanian, dan (3)
budaya Huyula.

b). Tantangan dalam proses transformasi budaya Huyula yakni; (1) pengaruh
globalisasi; dan (2) kurangnya pemahaman pemerintah daerah terhadap
budaya Huyula di Kota Gorontalo.

d. Dampak dari proses transformasi nilai-nilai budaya Huyula di Kota Gorontalo
sebagai upaya pembangunan karakter bangsa berdasarkan sejumlah temuan di
lapangan, Huyula mengandung nilai-nilai luhur budaya bangsa yang sesuai
dengan Pancasila sebagai dasar dan ideologi negara. Adapun dampak yang
dapat diperoleh yakni:

(@) Melalui kegiatan Ambu masyarakat terbiasa bermusyawarah, bertanggung
jawab, dan memahami budayanya dalam hal pemenuhan kebutuhan hidup
berbangsa dan bernegara. (b) Melalui kegiatan Hileiya masyarakat memiliki
karakter yang peduli terhadap sesama manusia serta taat terhadap ajaran

agama. (c) Melalui kegiatan Ti’ayo masyarakat dapat mengetahui,
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melaksanakan, dan melestarikan budaya Huyula, serta menjadikan pekerjaan
terasa ringan.

e. Kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan dalam proses transformasi nilai-
nilai budaya Huyula sebagai upaya pembangunan karakter bangsa di kota
Gorontalo sesuai temuan di lapangan yakni: (a) Kegiatan dalam bentuk Ambu
yakni di Kecamatan Kota Timur dilaksanakan kegiatan Jum’at Bersih
(membersihkan selokan air yang dilaksanakan oleh pemerintah kecamatan
dan staf kantor camat serta masyarakat setiap hari jum’at), di Kecamatan
Kota Selatan diaksanakan kegiatan pemilihan Putra Putri Terbaik Tingkat
Kota Gorontalo (Pemilihan Nou dan Uti), dan Pemilihan Putra Putri Islam
Berprestasi (PPIB). Di Kecamatan Kota Barat dilaksanakan kegiatan
pembangunan kantor kelurahan melalui gotong royong masyarakat baik
dalam bentuk pengadaan bahan bangunan maupun bergotong royong dalam
membangun kantor kelurahan tersebut, serta seluruh Kecamatan di Kota
Gorontalo melaksanakan gotong royong membersihkan Masjid-masjid guna
memperingati hari-hari besar agama seperti Maulid Nabi Muhammad SAW,
Isra Mi’raj, Hari Raya Idul Fitri dan Idul Adha. (b) Kegiatan dalam bentuk
Hileiya yakni hanya di Kecamatan Kota Timur dalam bentuk kegiatan
membantu keluarga yang mengalami kedukaan dengan memberikan sejumlah
uang melalui ibu-ibu PKK. (c) Kegiatan dalam bentuk T7i’ayo yakni di
Kecamatan Kota Timur dan Kecamatan Kota Barat petani masih
melaksanakan gotong royong di sawah (membersihkan, membajak,

menanam, dan memanen padi), dan kegiatan ini dilaksanakan oleh kelompok-
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kelompok tani. (d) Selain kegiatan yang telah dilaksanakan, sesuai keterangan
informan kegiatan lain yang harus dilaksanakan yakni kegiatan transformasi
nilai-nilai  budaya Huyula melalui pendidikan karakter dengan
mengintegrasikan kepada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan.

B. Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti merekomendasikan beberapa hal
berkaitan dengan tranformasi nilai-nilai budaya Huyula sebagai sebagai upaya
pembangunan karakter bangsa di Kota Gorontalo yakni sebagai berikut:

1. Kepada pemerintah daerah Kota Gorontalo, keberadaan dan keragaman nilai-
nilai luhur budaya yang dimiliki oleh bangsa Indonesia sampai saat ini belum
optimal dalam menghidupkan budaya lokal sebagai upaya membangun
karakter warga negara. Pemahaman dan pembinaan Kkhususnya budaya
Huyula di lingkungan pemerintah kota harus ditingkatkan tidak hanya
mengadakan kegiatan transformasi nilai-nilai budaya Huyula, tetapi ada
pembinaan melalui dana alokasi khusus pembinaan dan pengembangan
budaya Huyula serta mengadakan monitoring, evaluasi, dan realisasi. Selain
itu, perlu adanya kebijakan kegiatan Huyula di setiap kelurahan agar semua
masyarakat Gorontalo terbiasa melaksanakan Huyula.

2. Kepada masyarakat Kota Gorontalo mengingat budaya Huyula memuat nilai-
nilai Pancasila seperti gotong royong, kebersamaan, persatuan, kepedulian,
musyawarah, dan ketaatan terhadap agama maka harus ditingkatkan kegiatan

Huyula, dan perlu adanya inovasi baru dalam kegiatannya.
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3.

Kepada Sekolah terkait pembangunan karakter bangsa melalui transformasi
nilai-nilai budaya Huyula maka diharapkan di setiap sekolah menjadi pusat
pengembangan budaya (culture center) untuk menjadi kekuatan Gorontalo
secara khusus, dan kekuatan Indonesia secara umum.

Kepada budayawan dan tokoh adat terkait transformasi nilai-nilai budaya
Huyula perlu ada inovasi dan kolaborasi budaya-budaya lain yang
disesuaikan dengan perkembangan zaman agar Huyula menjadi fleksibel.
Untuk peneliti, Huyula merupakan budaya Gorontalo yang memuat nilai-nilai
edukatif, kebersamaan, dan persatuan serta pedoman hidup yang dapat
digunakan sebagai sarana pembangunan karakter bangsa. Agar dilakukan
penelitian sejenis di daerah-daerah sekitar Kota Gorontalo atau di kabupaten
lain di Provinsi Gorontalo. Sehingga diperoleh data dan kesimpulan akurat
tentang pendekatan budaya lokal yang efektif sebagai upaya pembangunan

karakter bangsa.
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